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Tujuan Penelitian mendeskripsikan dan menjelaskan analisis penanda 
hubungan sinonimi dan antonimi dan relevansinya dengan pembelajaran bahasa 
Indonesia sebagai bahan ajar pembelajaran di SMP. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Sumber data dari penelitian ini berasal dari analisis 
koran Republika edisi Februari 2017. Hasil penelitian ini sebagai berikut. Wujud dari 
hasil analisis penanda hubungan sinonimi dan antonimi bulan Februari adalah 
sebagai berikut: morfem bebas dengan morfem terikat  terdapat 22 data, kata dengan 
kata terdapat 10 data, kata dengan frasa terdapat 5 data, kalimat dengan kalimat 
terdapat 5 data, dan frasa dengan frasa terdapat 3 data. Analisis sinonimi terbanyak 
pada morfem bebas dan terikat yaitu 22 data. Antonimi yang berupa oposisi 
hubungan terdapat 3 data, oposisi mutlak terdapat 3 data, oposisi hirarkial terdapat 2  
data, dan oposisi kutub terdapat 2 data. Analisis antonim terbanyak terdapat pada 
oposisi hubungan dan oposisi mutlak. Hasil penelitian yang dilakukan peneliti ini 
nantinya akan dijadikan sebagai bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. 
 
Kata Kunci: kohesi leksikal, sinonimi, bahan ajar 
 
Abstract 
The objectives of the study describe and explain the analysis of synonym and 
antonymic linkages and their relevance to Indonesian language learning as learning 
materials in junior high. This study used descriptive qualitative method. Sources of 
data from this study comes from the analysis of Republika newspaper February 2017 
edition. The results of this study as follows. The results of the analysis of the 
synonym and antonymic relationship signifiers in February are as follows: free 
morpheme with bound morphemes there are 22 data, words with words there are 10 
data, words with the phrase there are 5 data, sentence with sentence there are 5 
data, and phrase with phrase there 3 data. Most synonymy analysis on free and 
bound morphemes is 22 data. Antonim in the form of opposition relationship there 
are 3 data, absolute opposition there are 3 data, hierarchial opposition there are 2 
data, and pole opposition there are 2 data. The most antonymic analysis is in 
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opposition relations and absolute opposition. The results of this research will be 
used as learning materials for learning Indonesian language in junior high. 
Keyword: lexical cohesion, sinonimi, teaching materials 
 
1. PENDAHULUAN 
Media cetak yang digunakan di era yang modern sekarang ini sangat 
produktif dan bervariasi dalam penyajian beritanya. Data-data yang akan digunakan 
juga sangat banyak melalui media massa cetak maupun dari media massa dalam 
bentuk online. Media yang akan digunakan dalam penelitian ini bersumber dari 
media cetak. Dalam Koran Republika ini mencakup berbagai materi yang secara 
aktual dapat dijadikan sebagai sumber data penelitian.  
Penelitian ini terfokus pada wacana teks berita utama yang terdapat dalam 
Koran Rebublika. Penulisan teks berita utama pada Koran sangat menunjang 
eksistensi dari koran yang akan diterbitkan. Oleh karenanya pemilihan suatu berita 
utama akan menunjang perhatian yang lebih untuk menarik masyarakat untuk 
membacanya. Peneliti memfokuskan pada teks berita utama pada Koran Republika 
karena dapat dijadikan sebagai bahan ajar untuk pembelajaran bahasa Indonesia yang 
menarik untuk diajarkan kepada siswa terutama siswa yang menduduki bangku SMP. 
Menjurut Putri (2016) Penelitian yang dilakukan oleh Putri menunjukkan 
bahwa ditemukan beberapa karakteristik penanda leksikal reiterasi seperti 
penggunaan penanda leksikal reiterasi. Selain itu, penelitian ini juga memiliki 
keterkaitan dan pengaruh dalam suatu pembelajaran. Selain itu kurikulum yang akan 
dijadikan acuan pembelajaran ada yang dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) maupun Kurikulum 2013. Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti 
mengambil judul Penanda Hubungan Sinonimi dan Antonimi dalam Kohesi Leksikal 
pada Teks Berita Utama dalam Koran Republika Edisi Februari 2017 dan 
Relevansinya pada Pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama (SMP). Penulis 
memilih analisis wacana sebagai objek penelitian karena tertarik dalam menerapkan 
penanda hubungan sinonimi dan antonimi pada teks berita utama pada Koran 
Republika. 
2. METODE PENELITIAN 
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Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan maksud tertentu (Darmadi, 2013:15). Adapun 
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Data 
yang dihasilkan dalam penelitian ini berupa data deskriftif yang berupa 
penggambaran dan penjelasan mengenai objek yang akan diteliti. Penelitian ini tidak 
terikat pada lokasi atau tempat penelitian karena objek yang diteliti berupa penanda 
hubungan sinonimi dan antonimi dalam teks berita utama dalam Koran 
Republika.Data dalam penelitian ini dilakukan dengan masalah dan tujuan teknik 
pustaka, baca dan catat. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode agih. Metode agih adalah metode analisis data yang alat penentunya 
justru bagian dari bahasa itu (Sudaryanto, 1993:15). Jenis teknik trianggulasi data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi data. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1.Hasil Penelitian  
Hasil penelitian dalam penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah yang 
telah dibuat.. Dalam penelitian ini menganalisis 28 wacana dari kolom teks berita 
utama yang terdapat dalam Koran Republika edisi Februari 2017. Dapat kita 
simpulkan bahwa wujud dari hasil analisis penanda hubungan sinonim dan antonim 
bulan Februari adalah sebagai berikut: morfem bebas dengan morfem terikat terdapat 
22 data, kata dengan kata terdapat 10 data, kata dengan frasa terdapat 5 data, kalimat 
dengan kalimat terdapat 5 data, dan frasa dengan frasa terdapat 3 data. Untuk 
antonim yang berupa oposisi hubungan tredapat 3 data, oposisi mutlak terdapat 3 
data, oposisi hirarkial terdapat 2 data, dan oposisi kutub terdapat 2 data. 
a. Penanda Hubungan Sinonimi pada Teks Berita Utama dalam Koran Republika 
Edisi Bulan Februari 2017 
Penanda hubungan sinonimi adalah dapat diartikan sebagai nama lain untuk 
benda atau hal yang sama; atau ungkapan yang maknanya kurang lebih sama dengan 
ungkapan lain. Sinonimi merupakan salah satu aspek leksikal untuk mendukung 
kepaduan wacana. 
1) Morfem Bebas dengan Morfem Terikat 
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Morfem bebas dengan morfem terikat yang terdapat pada teks berita utama 
pada wacana yang terdapat pada teks berita utama dalam koran Republika edisi 
Februari 2017 ditemukan sebanyak 22 data. Berikut ini analisis morfem bebas 
dengan morfem terikat. 
(a) Hal ini ia sampaikan … termasuk negara yang warganya dicekal. 
(TBU.1/01/02/2017) 
Data (a) menunjukkan penanda hubungan sinonim terkait dengan morfem 
bebas yang ditunjukkan pada pronominal persona ia  pada kalimat pertama dan pada 
kata dalam kalimat kedua menunjukkan morfem terikat yaitu enklitik -nya. Pada 
pronomina persona ia dan enklitik –nya menunjukan pronomina persona tunggal 
ketiga. yang merujuk pada kalimat berikutnya yaitu pada ungkapan dari Sekretaris 
Umum PP Muhammadiyah Abdul Mu’ti. Pronomina dia dan enklitik –nya 
membentuk suatu susunan kata yang baik dalam kalimat membuat suatu kepaduan 
terkait adanya morfem bebas dan morfem terikat. 
2) Kata dengan Kata 
Kata dengan kata yang terdapat pada teks berita utama pada wacana yang 
terdapat pada teks berita utama dalam koran Republika edisi Februari 2017 
ditemukan sebanyak 10 data. Berikut ini analisis kata dengan kata. 
(b) Organisasi Kerja Sama Islam (OKI) secara resmi telah ,mengeluarkan pernyataan 
kecaman untuk kebijakan Trump. “… radikalisme para ekstremis,” tulis OKI … . 
(TBU, 2/01/02/2017) 
Pada data (b) di atas menampakkan kepaduan yang mengandung aspek 
leksikal berupa sinonim antara kata kecaman pada kalimat pertama dengan kata 
ekstremis pada kalimat kedua. Kata kecaman  berarti teguran yang keras, kritikan 
atau juga celaan sedangkan kata ekstremis  mempunyai makna orang yang ekstrim 
atau orang yang melampaui batas kebiasaan. Kedua kata tersebut mempunyai 
kedekatan makna dan bersinonim antara kata dengan kata.  
3) Kata dengan Frasa 
Kata dengan frasa yang terdapat pada teks berita utama pada wacana yang 
terdapat pada teks berita utama dalam koran Republika edisi Februari 2017 
ditemukan sebanyak 5 data. Berikut ini analisis kata dengan frasa. 
(c) Kepadatan terlihat dijalan-jalan disekitar masjid  Istiqlal. Antrean kendaraan roda 
dua dan roda empat terlihat. (TBU, 1/11/02/2017) 
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Kalimat di atas pada data (c) terdapat sinonim antara kata dengan frasa.  
Kepaduan wacana tersebut didukung oleh aspek leksikal yang bersinonim antara kata 
kepadatan dalam kalimat pertama dengan frasa antrean kendaraan pada kalimat 
kedua. Dengan realisasi tersebut dapat digambarkan secara jelas gambaran yang 
lebih rinci dalam kalimat kedua. Pada kata kepadatan menggambarkan keadaan 
jumlah sesuatu dalam ukuran tertentu dan dengan adanya frasa antrean kendaraan 
dapat lebih memberikan gambaran maksud dari kata kepadatan tersebut. 
4) Kalimat dengan Kalimat 
Kalimat dengan kalimat  yang terdapat pada teks berita utama pada wacana yang 
terdapat pada teks berita utama dalam koran Republika edisi Februari 2017 
ditemukan sebanyak 5 data. Berikut ini analisis kalimat dengan kalimat. 
(d) Ia juga mengingatkan … melakukan kejahatan pemilu. Tindakan-tindakan kampanye 
negatif dan money politics (politik uang), menurut dia … yang berwenang. (TBU, 
1/13/02/2017) 
Klausa pada data (d) kalimat/kalusa kejahatan pemilu tersebut pada kalimat 
pertama bersinonim dengan klauasa kampanye negative dan money politics (politik 
uang) kedua klausa yang bermakna sepadan itu dapat membuat kepaduan wacana 
yang baik. 
5) Frasa dengan Frasa 
Teks berita utama pada wacana yang terdapat pada teks berita utama dalam 
koran Republika edisi Februari 2017 ditemukan sebanyak 3 data. Berikut ini analisis 
frasa dengan frasa. 
(e) Jika sampai berpecah belah antara umat Islam dan pemerintah, … . “Jangan 
bertumpah darah antarsaudara,” ujarnya. (TBU, 1/12/02/2017). 
 
Frasa berpecah belah dan bertumpah darah merupakan frasa yang 
bersinonim antara frasa dan frasa. Jika frasa pada data (e) ini dipertukarkan masih 
dapat diterima. Meskipun terdapat pada kedua kalimat, makna yang ditimbulkan 
tidak menjadi suatu masalah yang berarti dan tidak mengganggu kesepadanan 
kalimat. 
b. Penanda Hubungan Antonimi pada Teks Berita Utama dalam Koran Republika 
Edisi Bulan Februari 2017 
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1) Oposisi Hubungan 
Oposisi hubungan yang terdapat pada teks berita utama pada wacana yang 
terdapat pada teks berita utama dalam koran Republika edisi Februari 2017 
ditemukan sebanyak 3 data. Berikut ini analisis oposisi hubungan. 
(f) … berkewajiban menghormati hak-hak dan kebebasan orang lain. Iriawan 
mengatakan, … para pengunjuk rasa tidak boleh mengganggu warga lain yang 
menggunakan jalan ... . (TBU, 2/08/02/2017) 
 
Pada data (f) oposisi makna antara kebebasan dan mengganggu maknanya 
bersifat saling melengkapi. Oposisi hubungan antara kata kebebasan pada kalimat 
pertama dan mengganggu pada kata kedua. Oposisi hubungan yang terdapat pada 
kata (f) ini sebagai salah satu aspek leksikal yang dapat mendukung kepaduan dalam 
wacana. 
2) Oposisi Mutlak 
Oposisi mutlak yang terdapat pada teks berita utama pada wacana yang 
terdapat pada teks berita utama dalam koran Republika edisi Februari 2017 
ditemukan sebanyak 3 data. Berikut ini analisis oposisi mutlak. 
(g) Siapa pun pemimpinnya, jika melakukan hal baik, dia harus didukung dan harus 
dikritisi jika melakukan  hal-hal yang buruk. (TBU, 5/14/02/2017) 
Pada data (g) di atas menunjukkan kalimat tersebut terdapat oposisi mutlak 
antara kata baik dan kata buruk. Kata-kata tersebut dikatakan mutlak karena 
pertentangan makna yang digunakan kedua kata tersebut sangat mutlak.  
3) Oposisi Hirarkial 
Oposisi hirarkial  yang terdapat pada teks berita utama pada wacana yang 
terdapat pada teks berita utama dalam koran Republika edisi Februari 2017 
ditemukan sebanyak 2 data. Berikut ini analisis oposisi hirarkial. 
(h) Dasar kebijakan adalah angkatan kerja per 2016 yang didominasi penduduk berlatar 
belakang pendidikan SD, SMP, dan SMA/SMK. (TBU, 2/25/02/2017) 
Pada data (h) kita menemukan oposisi hirarkial antara SD, SMP dan 
SMA/SMK yang menggambarkan realitas jenjang atau tingkatan pendidikan paling 
rendah sampai yang paling tinggi. Tingkatan tersebut dari yang terkecil SD yang 
dioposisikan dengan SMP dan dioposisikan pula dengan SMA/SMK.  
4) Oposisi Kutub 
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Oposisi kutub yang terdapat pada teks berita utama pada wacana yang terdapat 
pada teks berita utama dalam koran Republika edisi Februari 2017 ditemukan 
sebanyak 2 data. Berikut ini analisis oposisi kutub.  
(i) “Seharusnya, media mainstream mampu meluruskan hal yang bengkok-bengkok, 
menjernihkan apa yang terjadi di media sosial,… .” (TBU, 1/09/02/2017) 
Pada data (i) ini memiliki satu kalimat yang mempunyai makna yang tidak 
bersifat mutlak. Pada kata keduanya dapat beroposisi kutub sebab terdapat adanya 
gradasi diantara keduanya yang mangandung realitas sangat lurus, lurus, agak lurus, 
agak bengkok, bengkok, dan sangat bengkok.  
c. Relevansi Pembelajaran Sinonimi dan Antonimi dalam Teks Berita Utama 
pada Pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Teks berita utama merupakan salah satu bentuk dari praktik berbahasa yang 
terdapat dalam surat kabar. Teks berita utama dalam Koran Republika mengandung 
kejadian-kejadian yang disajikan oleh penulis dan menjadi bahan perbincangan oleh 
pembaca. Berita tersebut berisikan fakta-fakta yang terjadi setiap hari. Teks berita 
utama pada Koran Republika  dapat digunakan sebagai pembelajaran bahasa 
Indonesia di jenjang pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP). Peneliti 
menemukan beberapa kompetensi dasar (KD) yang dapat mendukung materi 
pembelajaran teks  berita utama pada Koran Rebublika. 
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti ini nantinya akan dijadikan sebagai 
bahan ajar pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. Data yang terkumpul diambil dari 
beberapa teks wacana yang terdapat dalam teks berita utama yang terkandung pada 
koran Republika yang digunakan sebagai bahan ajar. Peneliti memilih salah satu 
kompetensi dasar (KD) yang dirasa sesuai dengan objek penelitian. Penelitipun 
memilih kurikulum 2013 sebagai dasar untuk membuat bahan ajar dan memilih 
KD.3.2 yang akan digunakan sebagai bahan ajar menelaah struktur dan kebahasaan 
teks berita yang didengar maupun yang dibaca. 
3.2.Pembahasan 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dapat 
membuat suatu perbandingan antara penelitian yang peneliti lakukan dengan 
penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh orang lain. Penelitian ini mengkaji 
mengenai analisis penanda hubungan sinonimi dan penanda hubungan antonimi pada 
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teks berita utama pada koran Republika  edisi bulan Februari. Penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai bahan ajar untuk pembelajaran bahasa Indonesia pada jenjang 
SMP. Penelitian ini berpedoman dalam beberapa pada teori dan penelitian yang 
relevan yang dapat dipertanggungjawabkan.   
Sumber data yang digunakan untuk analisis penelitian ini menggunakan 28 
wacana yang berupa teks berita utama dari koran Republika edisi Februari 2017. 
Hasil penelitian ini menemukan berbagai penanda hubungan sinonimi dan penanda 
hubungan antonimi pada koran Republika. Peneliti menemukan 5 bentuk penanda 
hubungan sinonimi dan 4 bentuk penanda hubungan antonimi. Jumlah data yang 
telah terkumpul melalui proses analisis yang menggunakan metode baca, simak, dan 
catat telah menemukan data sejumlah 55 data. Adapun bentuk dari penanda 
hubungan sinonimi yang telah diklasifikasi menjadi 5 bentuk yaitu sinonimi antara 
morfem bebas dan morfem terikat ditemukan sebanyak 22 data, sinonimi antara kata 
dengan kata ditemukan data sebanyak 10 data, sinonimi kata dengan frasa ditemukan 
data sejumlah 5 data, sinonimi antara kalimat dengan kalimat sebanyak 5 data, dan 
sinonimi frasa dengan frasa ditemukan 3 data. Dalam temuan hasil analisis penanda 
hubungan sinonimi yang paling banyak adalah penanda hubungan sinonimi antara 
morfem bebas dan morfem terikat.  
Selanjutnya, peneliti juga mengklasifikasikan bentuk dari penanda hubungan 
antonimi menjadi 4 bentuk yang meliputi oposisi hubungan yang memiliki data 
sebanyak 3 data, oposisi mutlak yang mendaatkan data sebanyak 3 data, oposisi 
hirarkial yang memiliki data sejumlah 2 data, dan oposisi kutub yang juga memiliki 2 
data. Dari hasil analisis penanda hubungan antonimi yang paling dominan yaitu 
oposisi hubungan dan oposisi mutlak yang masing-masing terdiri dari 3 data. Untuk 
relevansi pembelajaran pada jenjang SMP dipilih Kompetensi Dasar dari Kurikulum 
2013 dalam pengembangan bahan ajar yang akan dilakukan.  
Penelitian Hirst (2005) memiliki persamaan dan perbedaan antara penelitian yang 
sedang diteliti ini. persamaan dengan penelitian ini sama-sama meneliti kohesi 
leksikal. Namun, perbedaan dalam penelitian ini lebih meneliti pada bidang kajian 
kesalahan ejaan dan menggunakan metode untuk mendeteksi kesalahan ejaan 
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sedangkan penelitian ini meneliti tentang penanda hubungan sinonimi dan penanda 
hubungan antonimi pad teks berita utama.  
Penelitian Eisenstein (2009) memiliki persamaan dan perbedaan yang kontras. 
Untuk persamaan penelitin, bisa dilihat bahwa kedua penelitian ini menggunakan 
penelitian kohesi leksikal. Untuk perbedaan dari penelitiann ini pada topik yang 
dikaji. Disini mengkaji inferensi, literasi yang dilakukan penelitian, sedangkan pada 
penelitian ini mengkaji tentang penanda hubungan sinonim dan antonimi. 
Sari (2011) melakukan penelitian melakukan penelitian yang dapat ditarik  
kesimpulan bahwa dalam karya ilmiah siswa SMA Kota Semarang banyak 
ditemukan kohesi leksikal dan gramatikal yang tidak tepat dalam penggunaannya, 
diantaranya sinonim, antonim, hiponim, kolokasi, repetisi tidak pada tempatnya, 
kalimat rancu, susunan pola kalimat tidak teratur, dan penggunaan konjungsi yang 
tidak tepat. Persamaan dalam penelitian ini adalah meneliti kohesi leksikal yaitu 
sinonimi dan antonimi. Perbedaan dalam penelitian ini adalah data yang akan diteliti, 
dalam penelitian Sari (2011) menggunakan data yang bersumber pada karya ilmiah 
siswa SMA Kota Semarang sedangkan data yang diteliti dalam penelitian ini adalah 
data yang bersumber dari teks berita utama pada Koran Republika. 
Penelitian yang dilakukan oleh Anjani (2013) ini menunjukkan dalam sebuah 
wacana dikatakan padu jika mengandung aspek-aspek Kohesi yang mendukung 
kekoherensian wacana. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Anjani adalah sama-sama meneliti kohesi dalam sebuah wacana namun 
perbedaannya terletak pada koherensi yang digunakan sebagai objek penelitian yang 
dilakukan oleh Anjani yaitu mengkaji kohesi dan koherensi juga mengkaji wacana 
Stand Up Comedy Prancis dan Indonesia.  
Palupi (2013) melakukan Penelitian ini dilakukan untuk membuat perbandingan 
antara kohesi dan koherensi dalam karangan deskriptif siswa kelas X SMK Jurusan 
TKR dan RPL. Perbedaan yang ditemui peneliti dengan penelitiannya adalah dalam 
subjeknya. Palupi di penelitian ini menggunakan teknik perbandingan untuk 
penelitiannya sedangkan dalam penelitian ini hanya mengacu pada penggunaan 
penanda sinonimi dan antonimi dalam kohesi leksikal.  
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Prihatin (2013) melakukan penelitian bahwa siswa-siswa kelas VIII SMP di kota 
Pemalang masih banyak yang mengalami kesalahan salam menggunakan sarana 
kohesi (leksikal dan gramatikal) dan koherensi. Selain itu diperlukan model 
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran mengarang siswa dengan bahasa Jawa 
terutama dalam pembelajaran kohesi dan koherensi.  
Penelitian yang telah dilakukan Qudus (2013) meneliti penggunaan aspek kohesi 
leksikal mampu mendukung kepaduan wacana dalam rangka membentuk wacana 
yang kohesif dalam novel tersebut. Selain itu dalam penyusunan kerangka bentuk 
wacana yang kohesif ini sudah sangat baik, terbukti dari aspek kohesi leksikal yang 
sudah digunakan. Perbedaan dalam penelitian ini adalah dari sumber data yang akan 
di teliti. Qudus menggunakan novel sebagai sumber datanya, sedangkan di dalam 
penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan Koran sebagai sumber datanya. 
Persamaan dalam penelitian ini sama-sama menggunakan kohesi leksikal.  
Suryaningsih (2014) melakukan penelitian dengan judul “Kajian Kohesi dan 
Koherensi dalam Novel Lintang Karya Ardini Pangastuti, Bn”. Kesimpulan yang 
dapat diambil dalam penelitian ini adalah jenis aspek kohesi yang digunakan adalah 
kohesi gramatikal yang meliputi substitusi, elipsis, konjungsi sedangkan untuk 
koherensi lebih menunjukkan sebab-akibat, alasan-sebab, sarana-tujuan dan aditif 
waktu. Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan kohesi 
sebagai bentuk kajiannya.  
Penelitian yang dilakukan oleh Widiatmoko (2015) memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian ini. persamaan dalam penelitian ini yaitu dengan 
meneliti kohesi dalam suatu wacana.  Perbedaan dalam penelitian ini memaparkan 
kohesi dan koherensi dalam wacana berita rubrik nasional di Majalah Online Detik. 
Pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa dalam Majalah Online Detik ini kurang 
memperhatikan penggunaan aspek kebahasaan dan hanya mementingkan kebenaran 
dari isi berita.  
Putri (2016) melakukan penelitian yang memiliki persamaan dan perbedaan 
dengan penelitian ini. Persamaan dalam penelitian ini yaitu dengan meneliti kohesi 
leksikal dalam suatu wacana. Untuk perbedaannya penelitian ini untuk subjek 
kajiiannya lebih menekankan pada kohesi leksikal reiterasi dalam buku Dongeng 
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sedangkan untuk penelitian dalam penelitian ini subjek yang diteliti  berupa 
penggunaan kohesi leksikal berupa penanda hubungan sinonimi dan penanda 
hubungan antonimi.  
4. SIMPULAN 
Koran Republika menggunakan penanda hubungan sinonimi yang tepat dan 
mampu membentuk sebuah wacana yang memiliki kepaduan yang utuh. Aspek-
aspek penanda hubungan sinonimi yang meliputi morfem bebas dengan morfem 
terikat terdapat 22 data, kata dengan kata terdapat 10 data, kata dengan frasa terdapat 
5 data, kalimat dengan kalimat terdapat 5 data, dan frasa dengan frasa terdapat 3 
data. Penanda hubungan antonimi menunjukkan bahwa pada koran Republika 
memiliki berbagai hubungan pertentangan yang terdapat dalam suatu wacana. 
Hasilnya menunjukkan bahwa penanda antonim antonim yang berupa oposisi 
hubungan tredapat 3 data, oposisi mutlak terdapat 3 data, oposisi hirarkial terdapat 2 
data, dan oposisi kutub terdapat 2 data. Data tersebut tidak sebanyak data yang 
diperoleh dalam penanda sinonimi. Namun, sudah dapat membuktikan bahwa 
pembentukan teks dalam suatu wacana tidak terleppas dari aspek penanda antonimi. 
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti ini nantinya akan dijadikan sebagai bahan 
ajar pembelajaran bahasa Indonesia di SMP. 
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